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ABSTRAK

Aktivitas-aktivitas manusia telah mengubah lingkungan global. Aktivitas
manusia sekarang telah menandingi atau bahkan melampaui alam sebagai pelaku
perubahan lingkungan global. Kekuatan alam untuk mengatur sistemnya sendiri
yang telah berjalan milyaran tahun, kini dalam kondisi yang meragukan. Campur
tangan manusia dengan seperangkat penemuan dan teknologinya telah turut
campur mempengaruhi alam dan bahkan telah mengurangi daya keseimbangan
alam.

Kini, sgarah bergerak pada periode transisi dari kesadaran yang
berkembang pesat mengenai konflik antara aktivitas manusia dan kendala-kendala
lingkungan. Pandangan Modern yang telah menempatkan manusia sebagai sentral
kehidupan dan revolus industri, setidaknya telah berperan dominan atas
terbentuknya pengetahuan dan sistem berpikir mekanistik, dimana aam
dipandang sebagai mesin raksasa yang bebas dijarah. Akibatnya, daya dukung
alam pun menipis.

Konferens internasional pada tahun 1972 di Stockholm menjadi titik
kulminasi kegelisahan global atas kondisi lingkungan hidup. Berbagai tindakan
dilakukan untuk menyelamatkan lingkungan. Berbagai pemikiran dirumuskan
untuk mengatasi krisis yang tidak sekedar krisis lingkungan, namun juga krisis
moral dan peradaban. Semua bidang kellmuan, mulai dari biologi, geologi,
ekonomi, sosial, budaya, etika, agama, dan sebagainya, telah mencurahkan
perhatiannya kepada persoalan lingkungan dalam kajian akademis mereka. Arah
baru dalam keilmuan diprioritaskan kepada pandangan yang integral-holistik.
Yang lebih berwawasan lingkungan. Tidak terkecuali di bidang filsafat dan
agama.

Pembicaraan dan diskus serius di kalangan para filosof tentang etika
lingkungan, setidaknya telah memberikan jawaban atas kegelisahan manusia atas
kondis lingkungan yang ada. Disamping berusaha menyediakan seperangkat
analisis dan sistem berpikir tentang hubungan manusia dan alam. Peran agama
pun juga sangat besar. Ajaran agama yang berwawasan lingkungan dilahirkan dan
dimunculkan untuk menyediakan seperangkat aturan dan norma tentang hubungan
manusia dan alam.

Penulisan skripsi ini memakai pendekatan filsafat dengan metode analisis
perbandingan. Perbandingan dalam penelitian ini menggunakan model komparasi
simetris yaitu memulai perbandingan setelah masing-masing pandangan diuraikan
secara lengkap. Yang kemudian akan dilanjutkan dengan analisis kritis
berdasarkan argumen dan pendapat logis untuk menemukan karakteristik etis
tersendiri dari pandangan-pandangan yang dikomparasikan. Dalam penelitian
komparatif ini, penelitian ini hanya akan menggunakan tiga konsep komparasi;
independensi, dialog, dan integrasi.

Segala macam perhatian yang begitu besar dari berbagai kalangan yang
diarahkan untuk mengembalikan keseimbangan bumi, mempertahankan dan
melestarikan daya dukung lingkungan, kesemuanya itu demi menjaga dan
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menyelamatkan keberlanjutan kehidupan di muka bumi ini. Juga, setidaknyatelah
membuktikan kerinduan manusia akan ketenteraman dan kedamaian.

Perjalanan panjang manusia dan makhluk lain di muka bumi ini untuk
memenuhi  kebutuhannya, jangan sampa mengarah kepada kehancurannya
sendiri. Setiap usaha yang dilakukan tetaplah mengarah kepada kesejahteraan dan
kebalkan manusia. Dengan tujuan, mencapai perdamaian dunia, keberlanjutan
bumi, serta keridhaan Allah, Tuhan Y ang Maha Kuasa.
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KATA PENGANTAR

Tercurah selalu puji syukur serta segala macam pujian hanya untuk Allah
sebagai pencipta dan penguasa alam, pencipta keteraturan dunia, penguasa jiwa
dan raga. Shalawat dan salam kami persembahkan kepada sang teladan sgjati Nabi
Muhammad SAW.

Sejarah penulisan dan penyelesaian skripsi ini adalah sejarah kasih sayang
yang terjalin dengan penuh warna dan keteguhan. Y a, kasih sayang itu datang dari
berbagai pihak. Bagaimana tidak, penyelesaian skripsi ini mengalami masa jatuh
bangun. Malas, nyantai, semangat menurun, adalah di antara sederetan istilah
yang pernah menghambat |aju proses skripsi ini. Tanpa niat, dorongan, ketekunan,
serta tekanan dari berbagal arah, tugas akhir ini barangkali akan membuat status
mahasiswa lebih panjang. Beruntung, semua terlalui meski sedikit terlambat.

Dalam pandangan saya, Tasawuf merupakan dunia unik yang penuh warna
dan keagungan. Saya tertarik dengan tasawuf, namun barangkali saat ini saya
belum mampu menjadi seorang sufi dalam tasawuf. Akan tetapi, kondis
memungkinkan saya untuk menjadi “sufi” yang lain, yakni “suka film”. Dengan
keyakinan dan ketertarikan penulis pada tema tersebut, penulis merasa perlu untuk
menulisnya dalam tugas akhir kesarjanaan ini. Meski masih banyak kekurangan,
semoga karya ini bermanfaat. Dengan beberapa sumber dan data yang terbatas,
dengan segala halangan dan rintangan - baik moral ataupun materiil - skripsi yang
berjudul "PEREMPUAN DALAM TASAWUF: KAJAIAN ATAS PEMIKIRAN

ANNEMARIE SCHIMMEL" dapat menuju kata akhir. Alhamdulillah.
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ramah, dan selalu membuat kami lebih tertata. Terimakasih.
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Yogyakarta, Februari 2008

Penulis

Abdul Kholik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah kajian yang terus menerus bergulir dan yang hampir tidak
pernah mencapai kata sepakat hingga kini adalah persoalan perempuan.
Permasalahan ini terus menerus kontroversial, terutama menyangkut
kedudukan dan posis perempuan terhadap kaum lawan jenisnya, pria.
Berbagai kajian pemikiran menyangkut perempuan telah banyak dilakukan.
Perkembangan wacananya pun sudah berkembang sangat cepat di berbagai
disiplin ilmu.

Pembahasan mengenai perempuan telah memasuki dunia yang sangat
kompleks, mulai dari kedokteran, biologi, ekonomi, sosiologi, budaya, sampai
pada wilayah teknologi. Pembahasan mengenai perempuan pun juga
berkembang sangat kuat dalam kajian-kajian keagamaan.

Pendekatan-pendekatan modern telah dihasilkan, setidaknya untuk
menciptakan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Di bidang lingkungan
hidup, juga muncul sebuah pendekatan terhadap alam yang dibangun
berdasarkan asumsi terhadap kesetaraan laki-laki dan perempuan. Di bidang
pembangunan, isu gender telah menjadi bagian penting dalam salah satu isu
pembangunan masa kini'. Bahkan sejak 1990, UNDP (United Nations

Development Program) melaui laporan berkalanya “Human Development

! Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, terj. Hartian Silawati (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 1996), him. 11
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Report” (HDR), telah memperkenalkan sebuah tambahan indikator baru dalam
menilai keberhasilan pembangunan suatu negara yang sebelumnya hanya
diukur dengan pertumbuhan GDP (Growth Domestic Product). Ukuran
tambahan tersebut adalah Indikator Pembangunan Manusia (Human
Development Index/HDI). Maka, konsep HDI tersebut sgak 1995 diberi
tambahan lagi, yaitu konsep kesetaraan gender (gender quality)®. Beberapa
pendekatan dan kajian seperti di atas adalah hanya beberapa di antara sekian
banyak kajian tentang perempuan.

Pandangan agama-agama atas tema di sekitar gender berkisar padatiga
hal pokok: pertama, asal-usul kejadian laki-laki dan perempuan, kedua, fungsi
keberadaan laki-laki dan perempuan, ketiga, persoalan perempuan dan dosa
warisan. Ketiga hal ini telah dibahas secara panjang lebar dalam Kitab Suci
beberapa agama. Mitos-mitos tentang asal-usul kejadian perempuan yang
berkembang dalam segjarah umat manusia sgjalan dengan apa yang tertera di
dalam Kitab Suci tersebut. Akibatnya, banyak sekali pemahaman atas teks
suci suatu agama tidak sepenuhnya benar. Maka, atas dasar ini perlu dilakukan
reinterpretas atas teks-teks suci agama.

Dalam Islam, kedudukan dan posis perempuan telah banyak dikaji
berdasarkan agjaran-gjaran dan syari’at Islam. Peran dan posisi perempuan
dalam Islam sudah seharusnya mendapat posisi yang setara dengan laki-laki.
Ajaran Islam tidak pernah membedakan dergjat manusia, baik laki-laki

maupun perempuan, kecuali berdasarkan tingkat ketagwaannya. Ayat Al-

2 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender,
(Bandung: Mizan, 1999), him. 23-24
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Qur'an mengatakan: ““Wahai seluruh manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu (terdiri) dari lelaki dan perempuan dan Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal,
sesungguhnya yang termulia di antara kamu adalah yang paling bertakwa
(QS 49: 13).

Dengan adanya kecenderungan umum dalam Islam untuk
mengorganisasikan segala sesuatu ke dalam dua kelompok serta melihat
segala penciptaan berdasar kedua aspek ini, bagaimana mungkin sisi-Sis
maskulin dan feminin dalam kehidupan tidak dianggap sama-sama penting?
Karena tanpa kerjasama diantara keduanya, tidak akan ada kehidupan baru di
muka bumi.

Kenyataan segjarah menunjukkan sekian banyak di antara kaum
perempuan yang terlibat dalam soal-soal politik praktis. Ummu Hani
misalnya, dibenarkan sikapnya oleh Nabi Muhammad SAW. ketika memberi
jaminan keamanan kepada sementara orang musyrik (jaminan keamanan
merupakan salah satu aspek bidang politik). Bahkan istri Nabi Muhammad
SAW. sendiri, yakni Aisyah R.A., memimpin langsung peperangan melawan
‘Ali ibn Abi Thalib yang ketika itu menduduki jabatan kepala negara. Isu
terbesar dalam peperangan tersebut adalah soal sukses setelah terbunuhnya
Khalifah Ketiga, Utsman R.A.

Kisah-kisah besar dalam sgarah yang diperankan atau melibatkan
seorang perempuan sangatlah banyak. Dalam sgjarah Islam, misalnya, ada tiga

orang ratu yang menyemarakkan istana-istana khalifah pada abad pertama
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sgjak berdirinya Baghdad; pertama, Khaizuran (W.789 M.), yang dengan
kecantikan dan kecerdasannya dapat melepaskan diri dari perbudakan dan
menjadi istri Al-Mahdi (743-785 M.), putra Al-Mansur (709-775 M.), dan
menjadi ibu dari dua orang khalifah berturut-turut, yaitu Al-Hadi dan khalifah
Harun Al-Rasyid (766-809 M.) yang termasyhur itu. Kedua, Zubaidah (763-
831 M.), berdarah bangsawan, yang menikah dengan saudara sepupunya,
Harun Al-Rasyid. Ketiga, Buran (807-884 M.). Meski tidak pernah menjadi
ratu, namun dia berhasil membuat suaminya, Al-Ma mun (785-833 M.), tetap
berkuasa selama lebih dari setengah abad, dan menjadi bagian dari masyarakat
Baghdad selama pemerintahan delapan khalifah penggantinya®

Dalam Figih, misalnya, kajian masalah perempuan telah dilakukan di
bidang pernikahan, hukum, warisan, hak dan kewagjiban perempuan, sampai
kepada masalah hak-hak reproduksi perempuan®. Namun, seringkali
persoal an-persoalan perempuan yang diangkat dalam figih hanya sebatas pada
wilayah apa yang harus dilakukan terhadap perempuan? Dan apa yang harus
perempuan dapatkan?. Dengan wilayah kajian yang terlalu mementingkan
pada hal-hal yang bersifat fisik, dan kurang sekali memperhatikan alasan-
alasan dan sebab-sebab mengapa perempuan memiliki posis tertentu dalam
agama, maka persoalan-persodan seputar perempuan masih banyak

menyisakan masalah.

3 Charis Waddy, Wanita dalam Sejarah Islam, terj. Faruk Zubaidi, (Jakarta: Pustaka Jaya,
1987), him. 74-75

4 Lihat misalnya dalam buku Masdar F. Masudi, Islam & Hak-hak Reproduksi
Perempuan; Dialog Figih Perempuan, Cet.I11 (Bandung: Mizan, 1998).
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Oleh karena itu, pertanyaan-pertanyaan mendasar yang bersifat
ketuhanan seputar masalah perempuan tidak dapat ditemukan jawabannya
dalam tataran syari’ at, yang hanya membekali manusia dengan sebuah daftar
perintah dan larangan. Pemahaman mendasar yang bersifat hakiki dalam
memahami perempuan dapat diperoleh melalui dunia kearifan atau tasawuf.

Dimens tasawuf dalam memahami perempuan masih belum banyak
dibicarakan, padahal persepsi masyarakat terhadap isu-isu gender banyak
bersumber dari tradisi terdalam makna keagamaan itu sendiri. Ketimpangan
peran sosial berdasarkan gender (gender inequality) dianggap sebagai divine
creation, segalanya bersumber dari Tuhan. Berbeda dengan perseps para
feminis yang menganggap ketimpangan itu semata-mata sebagai konstruksi
sosial (social construction).

Pendekatan tasawuf dalam memahami manusia, khususnya
perempuan, lebih cenderung kepada upaya mencoba memahami persoalan-
persoalan dan garan-gjaran Islam yang terkandung dalam al-Qur'an dan
Hadits secara maknawi. Bahkan menurut Sachiko Murata, “kaum sufilah yang
pertama kali menunjukkan bahwa pendekatan modern dalam menghampiri
manusia tidak dapat melihat sebagian besar redlitas’. Sebagaimana diamati
oleh Sachiko Murata, memahami hakikat diri perempuan dalam matriks
realitas tertinggi akan lebih mengena melalui tradisi kearifan. Tradisi kearifan
adalah tradisi intelektual Islam yang mencari alasan-alasan yang mendasar

dalam garan Islam kebanyakan tokoh dalam tradisi kearifan ini adalah para

® Sachiko Murata, The Tao of Islam: Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender dalam
Kosmologi dan Teologi Islam, terj. Rahmani Astuti, M.S. Nasrullah, Cet. VIII (Bandung: Mizan,
2000), him. 24
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sufi. Di mana mereka tidak membatasi diri terhadap apa yang tersurat dan
interpretasi-interpretasi artifisial. Tentu sgja harus diakui bahwa di antara
tokoh-tokoh tradisi ini terdapat pula para filsuf, karena mereka juga berusaha
menjawab persoal an-persoalan fundamental °.

Tidak hanya itu, untuk memahami agama, kaum sufi berupaya untuk
masuk ke dalam jantung agama dengan jalan menelaah lebih dahulu
fenomenanya dan selanjutnya lapisan-lapisan yang lebih dalam dan lebih
dalam lagi dari tanggapan-tanggapan manusia terhadap Tuhan, hingga kaum
sufi mencapai intisari suci yang paling dalam dari hakikat agama itu sendiri,
yakni Tuhan’.

Pada dasarnya, di dalam Islam, partisipasi perempuan muslim dapat
dilihat pada dua level. Pada level human female (manusia perempuan), yaitu
sebagai muslimah, perempuan mengamalkan garan-garan agamanya,
melakukan ibadah yang bersifat ritual dan dijanjikan memperoleh pahaa
nantinya sementara pada level ideal women, perempuan merupakan simbol
kebaikan dan kasih Tuhan, sesuatu yang diidamkan semua perempuan®. Dua
peran yang ada dalam gjaran Islam tradisional ini juga terdapat dalam gjaran
tasawuf. Sgjak awal hingga sekarang, perempuan (human female) telah banyak

terlibat dalam kehidupan tasawuf sebagai sufi perempuan. Sementaraitu ideal

® Sachiko Murata, The Tao of Islam:......, him. 23

" Annemarie Schimmel, Rahasia Wajah Suci llahi, Memahami Isam Secara
Fenomenologis, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 1996), him. 13

8 Syafa atun Elmirzana, “Layla dan Zulaykha’, BASIS, Nomor 07-08, Tahun ke-50, Juli-
Agustus 2001, him. 30
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women juga telah memainkan peranan besar dalam perkembangan ketuhanan
dalam sufi.

Banyak sekali tokoh-tokoh Islam yang membahas tentang perempuan
dalam Islam, baik itu tokoh laki-laki maupun perempuan. Pemilihan dalam
penelitian ini kepada tokoh Annemarie Schimmel adalah karena perhatian
Annemarie Schimmel terhadap I1slam begitu besar. Buku dan karya-karyanya
hampir sebagian besar tentang mistisisme Islam. Disamping itu, Schimmel
berupaya mendekati Isslam melalui fenomenologi. Dia memandang bahwa
Islam harus didekati secara fenomenologis. Islam harus dilihat dan dipahami
sebagaimana orang |slam memahaminya®.

Annemarie Schimmel merupakan tokoh wanita yang sangat simpati
terhadap Islam dan gjaran-garannya. Karya-karyanya mengenai Islam sudah
sangat banyak. Meskipun demikian, tokoh yang hatinya sudah melekat ke
Islam ini, tidak pernah menyatakan dirinya sebagai muslimah hingga akhir
hayatnya. Tentu saja, pilihan setiap orang adalah pilihan yang sah. Annemarie
Schimmel memilih berkeliling dan menghabiskan sebagian perhatiannya
untuk agama yang dikaguminya, yaitu Islam. Akan tetapi, dia tidak memilih
untuk masuk menjadi bagian secara legalitas hukum. Hal ini pulalah yang
mencerminkan dirinya dalam setiap karya-karyanya mengenal Islam. Dialebih
sering membahas, bahkan hampir setiap karyanya dalam Islam membahas
bukan dari sudut pandang legalitas hukum normal, melainkan lebih kepada

wilayah-wilayah esensi sebuah agama

® Annemarie Schimmel, Rahasia Wajah Suci Ilahi: Memahami Islam Secara
Fenomenologis, terj. Rahmani Astuti, (Bandung:Mizan, 1996) him. 11
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Banyak sekali pembahasan tentang Islam yang dilakukan oleh para
sarjana muslim dan non-muslim. Setiap kajian dalam Islam, dari tahun ke
tahun, selalu mengalami perkembangan-perkembangan yang signifikan.
Metode-metode yang digunakan pun telah diperhalus dari hari ke hari berkat
dokumen-dokumen yang bermunculan dari sumber-sumber yang sangat
berlimpah di perpustakaan-perpustakaan Timur dan Barat.

Dari berbagai pendekatan yang ada, Annemarie Schimmel memilih
pendekatan fenomenologis. Dia memandang bahwa Islam harus didekati
secara fenomenologis. Islam harus dilihat dan dipahami sebagaimana orang
Islam memahaminya'®. Sebab, dengan pendekatan ini dia berusaha menelazh
lebih dulu fenomenanya dan selanjutnya lapisan-lapisan yang lebih dalam dan
lebih dalam lagi dari tanggapan-tanggapan manusia terhadap Tuhan, hingga
dia mencapai intisari suci yang paling dalam dari masing-masing agama, pusat
sang Ilahi.

Schimmel yakin bahwa pendekatan fenomenologis terhadap agama
dapat membawa ke arah toleransi yang banyak diperlukan, tanpa terjebak
dalam pandangan sinkretistik yang luas dan berbahaya Pandangan yang
mengaburkan semua perbedaan. “Pendekatan semacam ini agaknya
mempermudah memahami manifestasi eksternal agama dan secara perlahan

membawa si pencari ke jantung setiap agama.”

1% Annemarie Schimmel, Rahasia Wajah Suci llahi, ......, him. 11

1 Annemarie Schimmel, Jiwaku Adalah Wanita; Aspek Feminin dalam Spiritualitas
Islam, terj. Rahmani Astuti, (Bandung:Mizan, 1999), him. 36
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Bagi Annemarie Schimmel penting adanya keharusan seorang
peneliti untuk merumuskan pendirian atas objek risetnya, sementara pada saat
yang sama menangguhkan penilaiannya sebab dia tengah berurusan dengan
sesuatu yang, bagaimanapun juga, merupakan bidang yang paling sakral
dalam kehidupan berjuta-juta orang.

Untuk dapat menghasilkan sebuah penjelasan dan hasil penelitian
yang objektif dan yang balk tentang Islam, Schimmel menyadari bahwa
seorang peneliti dalam bidang agama akan mengalami kesulitan apabila
mengambil jarak dari agama itu sendiri. Terlebih lagi, apabila penelitian
tersebut menyangkut wilayah-wilayah pengalaman keagamaan, wilayah mistis
dan puitis sebuah agama. Annemarie Schimmel dalam mendekati Islam telah
menyatukan jiwa dan pemahamannya dengan Islam. Maka tak heran apabila
suara Schimmel tentang Islam begitu fasih dan baik.

Tidak hanya itu, Annemarie Schimmel memiliki kelebihan linguistik
yang luar biasa. Konon, dikabarkan bahwa Schimmel menguasai Iebih dari 20
bahasa di dunia, termasuk Bahasa Arab. Dia sendiri menyadari bahwa
“kecenderungan untuk menggantungkan diri pada terjemahan-terjemahan
yang telah kadaluwarsa mengakibatkan pergeseran-pergeseran tekanan yang
terasa aneh.” *? Oleh karena itu, Schimmel menyadari betul bahwa untuk dapat
memahami Al-Qur'an yang berbahasa Arab, diharuskan setidaknya
memahami gramatikal bahasa Arab. Bagaimanapun juga, bahasa Arab adalah

bahasa yang unik, di mana setiap katanya memiliki banyak makna dan terbuka

12 Annemarie Schimmel, Rahasia Wajah Suci llahi......, him. 21
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atas berbagai penafsiran-penafsiran yang lain. Maka tak heran, dalam
membahas Islam, Schimmel begitu bagus dalam mengolah gramatikal bahasa
Arab. Dia juga memahami betul bahwa dalam bahasa Arab terdapat gender
gramatikal untuk kata-kata tertentu, yang secara tidak langsung juga
mencerminkan kebudayaan yang membentuknya.

Beberapa alasan inilah yang membuat Penulis untuk menjatuhkan
pilihan pada Annemarie Schimmel. Di samping Penulis sendiri sangat tertarik
akan sosok Schimmel, juga karena beberapa alasan di atas.

Berkaitan dengan masalah perempuan dalam Islam, Annemarie
Schimmel berkeyakinan bahwa ada satu wilayah di mana perempuan benar-
benar menikmati hak yang sama, dan itu adalah dalam bidang mistisisme atau
tasawuf . Karena baik laki-laki ataupun perempuan sama-sama bisa mencapai
kesempurnaan iman dan kesempurnaan spiritual untuk menjadi manusia
sempurna di hadapan Allah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulisan skripsi ini mencoba
menelusuri lebih jauh tentang posis dan peran perempuan dalam tasawuf,
yang dalam penulisan skripsi ini hanya difokuskan pada pandangan

Annemarie Schimmel.

13 Annemarie Schimmel, Jiwaku Adalah Wanita; Aspek Feminin dalam Spiritualitas
Islam, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 1999), him. 242
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan tasawuf tentang perempuan?
2. Bagamana posis perempuan dalam tasawuf menurut Annemarie

Schimmel?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menjelaskan bagaimana pandangan tasawuf tentang Perempuan.
2. Menelusuri dan memaparkan posisi dan peran perempuan dalam tasawuf
menurut Annemarie Schimmel.

Sedangkan kegunaan yang barangkali bisa diharapkan dari penyusunan
skripsi ini, yaitu sebagai sumbangan bagi pengembangan dunia keilmuan
terhadap kgjian tasawuf dan pandangan perempuan dalam Islam. Terlebih
khusus lagi, penulisan skripsi ini juga bisa digunakan bagi pengembangan

kajian islamic studies pada umumnya.

D. Telaah Pustaka
Pertemuan manusia dengan Tuhan, menurut Rudolf Otto, memiliki dua
Situasi; Situasi pertama, Tuhan tampil di hadapan manusia sebagai suatu
“misteri yang menggentarkan” (mysterium tremendum). Pada situasi lainnya ,
Tuhan hadir sebagai “misteri yang mempesonakan” (mysterium fascinans)*.

Para ahli mengenai aspek esoterisme Islam (spiritualisme Islam atau tasawuf)

¥ Haidar Bagir, “Islam (juga) Agama Cinta’, kata pengantar dalam buku John D. Caputo,
Agama Cinta Agama Masa Depan, terj. Martin Lukito Sinaga, (Bandung: Mizan, 2003), him.xii
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yang lebih belakangan, seperti Annemarie Schimmel, melihat 1slam sebagai
tak kurang-kurang mempromosikan orientasi cinta dalam hubungan antara
manusia dan Tuhannya. Khazanah pemikiran Islam klask sendiri
sesungguhnya juga telah mengenal kedua situasi pertemuan manusia dan
Tuhannya ini. Yakni, aspek kedahsyatan yang menggentarkan (jalal) dan
aspek keindahan yang mempesonakan (jamal).

Namun, dalam perjalanan segjarah selama berabad-abad, khususnya di
abad modern, kaum muslim seperti lupa pada sisi esoteris agama mereka yang
melihat hubungan manusia-Tuhan sebagai kecintaan makhluk pada keindahan-
memesonakan Sang Khalik.

Sebuah upaya menelusuri peran dan posisi perempuan dalam tasawuf
bisa menjadi salah satu jalan menuju kembalinya semangat esoteris Islam
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam hubungan manusia dengan Tuhannya.
Memahami perempuan dalam bentuk hakekatnya yang tertinggi, setidaknya
berarti memahami sisi tertentu hakikat Tuhan sepenuhnya. Bahkan, untuk
menuju sebuah pemahaman terhadap agama yang lebih menekankan sisi
perdamaian, kasih sayang, dan cinta, memahami perempuan dalam tradisi
tasawuf sangatlah penting. Menurut Ibn ‘Arabi *perempuan mengungkapkan
rahasia Allah yang maha penyayang”’, “cinta wanita adalah kesempurnaan
makrifat, sebab itu merupakan warisan dari rasul dan bersifat ilahi” ™

Sepengetahuan Penulis, belum ada yang membahas secara spesifik

tentang posisi perempuan dalam tasawuf menurut pandangan Annemarie

> Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, terj. Sapardi Djoko Damono,
Achdiati Ikram, Siti Chasanah Buchori, Mitia muzhan, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), him. 448
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Shimmel. Pembahasan peran dan posisi perempuan dalam tasawuf pun masih
terbilang sedikit. Salah satu pembahasan tentang perempuan dalam tasawuf
pernah dilakukan oleh Rumiyaningtyas dalam skripsinya yang berjudul

“Wanita dalam Tasawuf Menurut Pandangan Seyyed Hossein Nasr’**°.

E. Metode Penelitian
a. Sumber data

Penulisan skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan, library
research. Yakni dengan mengumpulkan data-data penelitian dari buku,
artikel, ensiklopedi, kamus, majalah, ataupun jurnal yang dipandang ada
relevansinya dengan tema penulisan. Data tersebut disebut dengan
literatur.*’

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari
buku atau tulisan karya Annemarie Schimmel, terutama yang terkait
dengan pandangannya tentang perempuan dalam tasawuf. Adapun sumber
data sekunder terdiri dari buku-buku, kamus, tulisan atau karya tulis
lainnya yang terdapat dalam jurnal, majalah, koran atau karyatulis lainnya

yang terkait dengan tematulisan ini.

' Rumiyaningtyas, Perempuan dalam Tasawuf Menurut Pandangan Seyyed Hossein
Nasr, Skripsi Mahasiswa Jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta tahun 1993

7 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), him.
67.
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b. Pengolahan data

Setelah data terkumpul, penulisan ini akan dilanjutkan dengan
penyajian dan pengolahan data. Metode yang digunakan adalah:

Pertama, deskriptif, Seluruh data yang didapatkan akan dibahasakan
kembali secara sistematis dengan seteliti mungkin seluruh perkembangan,
dengan peralihan-peralihan, dan pengaruh satu sama lain antar arti dan
makna, dengan uraian yang lengkap dan teratur.18

Kedua, interpretatif, mencoba menafsirkan setiap pemikiran sambil
merekonstruksikan teks naskah untuk menangkap maksud yang tersirat
dalam teks.

Ketiga, kesinambungan historis yaitu untuk menemukan dan
mengungkapkan status dan tempat pemikiran tokoh dalam lintasan segjarah,
yang mencakup latar belakang sgjarah pemikiran, aliran dan para pemikir
yang mempengaruhinya, yang dapat dikategorikan menjadi latar belakang
eksternal dan internal. Secara eksternal mencakup menyelidiki keadaan
khusus zaman yang dialami tokoh dalam segi sosio-ekonomi, politik,
budaya, sastra, filsafat dan sebagainya. Sedangkan secara internal dapat
diperoleh melalui penyelidikan terhadap riwayat hidup tokoh,
pendidikannya, pengaruh yang diterimanya, relasi dengan para pemikir

sezamannya dan pengalaman yang membentuk pemikirannya.

8 Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 81.
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Keempat, Analisis, yakni mencoba untuk menganalisis seluruh data
yang diperoleh, sehingga dapat digambarkan secara obyektif, dengan

menggunakan argumen dan pendapat yang logis

F. Sistematika Pembahasan

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi; latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il membahas mengena biografi Annemarie Schimmel, yang
mencakup riwayat hidup Annemarie Schimmel, yaitu latar belakang keluarga,
pendidikan dan karir akademik, kondis sosia politik dan gerak intelektual
pada massanya, kemudian dilanjutkan dengan menyebutkan karya-karyanya.,
dengan menelusuri beberapa tulisan mengenai autobiografinya serta karya-
karyatulis lainnya.

Bab I11 akan membahas pandangan umum tentang posis perempuan
dalam tasawuf secara umum. Penjelasan ini menjadi landasan teori untuk
selanjutnya membahas peran dan posisi perempuan dalam tasawuf menurut
Annemarie Schimmel.

Bab IV merupakan pembahasan pokok tentang pandangan Annemarie
Schimmel tentang perempuan dalam tasawuf. Dalam bab ini, meliputi
bagaimana peran perempuan dalam tasawuf, kemudian sosok perempuan

sebagai manifestas Tuhan. Dalam bab ini, diakhiri dengan analisis-kritis atas
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pandangan-pandangan Annemaraie Schimmel tentang peran dan posisi
perempuan dalam tasawuf.
Bab V Penutup yang mencakup kesimpulan, kritik dan saran-saran dari

keseluruhan pembahasan skripsi.
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BAB V

PENUTUP

Ketika sebuah studi mendekati akhir, maka melakukan refleksi dan
introspeks adalah hal terbaik yang harus dilakukan. Setiap lubang yang masih
tersisa, setiap detail yang terlewati, akan sedikit teris dengan upaya refleks dan
introspeksi yang baik. Sebuah kesalahan adalah hal yang selau mengiringi
dimensi kemanusiaan. Namun, memperkecil kesalahan merupakan usaha terbaik
yang harus terus-menerus dilakukan. Dari penulisan skripsi yang begitu singkat
ini, masih ada celah untuk melakukan evaluas sebagal kata akhir yang berisi

beberapa kesimpulan dan saran-saran yang diperlukan.

A. Kesimpulan
Ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari pembahasan tentang

Wanita dalam Tasawuf; Kagian Atas Pemikiran Annemarie Schimmel.

Beberapa kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Wanita dalam tasawuf memiliki posisi yang sama dengan laki-laki dalam
meraih tingkatan tertinggi di hadapan Allah.

2. Daam pandangan Annemarie Schimmel, memahami peran wanita dalam
tasawuf tidak hanya mengamati dan mempelgari kisah-kisah para tokoh
sufi wanita, melainkan juga harus memperhatiakan peran unsur-unsur
feminin dalam Islam. Di mana, sebuah keseimbangan terbentuk karena

adanya dua hal yang saling melengkapi, termasuk unsur maskulin dan
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feminin. Mengamati kenyataan bahwa terdapat beberapa sufi laki-laki
yang memandang rendah wanita, Schimmel menyatakan bahwa hal ini
dikarenakan penyamaan simbolis nafs dengan wanita. Karena, kata nafs
dalam bahasa Arab juga memiliki gramatikal gender feminin. Nafs yang
berkonotas sifat-sifat rendah dan jahat disamakan dengan kaum wanita
yang suka menggoda, mendatangkan bahaya, dan suka menipu. Atas dasar
penyamaan ini, Schimmel menguatkan dan memberi penjelasan nafs ke
dalam tiga tingkatan nafs dalam Al-Qur'an: “jiwa yang menghasut
kegiahatan” atau nafs ammarah (QS 12: 53), sekali sebaga “jiwa yang
menyalahkan” atau nafs lawwamah (QS 75: 2), dan sekali sebagai “jiwa
yang damai” atau nafs muthmainnah (QS 89: 27-28). Ketiga nafs ini
berfungsi untuk membentuk suatu teori umum mengenai perkembangan
jiwa. Nafs ammarah adalah musuh yang paling buruk, tetapi ia dapat
dididik melalui perjuangan terus-menerus - jihad yang lebih besar yang
sesungguhnya - melawan sifat-sifatnya yang hina untuk menjadi nafs
lawwamah, suatu konsep yang tidak jauh dari conscience di Barat, dan
akhirnya ia terpanggil kembali kepada Tuhannya setelah mencapai nafs
muthmainnah, jiwa yang damai. Inilah yang menjadi acuan Schimmel
dalan membahas Wanita dalam Tasawuf. Karena, Schimmel sendiri
berkeyakinan bahwa dalam Islam “... ada satu wilayah di mana wanita
benar-benar menikmati hak yang sama, dan itu adalah dalam bidang

mi stisisme.
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B. Saran-saran

1. Tema seputar wanita dalam tasawuf tema yang penting untuk dikaji. Perlu
kontinuitas yang panjang untuk mengkajinya. Seringkali tema-tema seperti
ini muncul sering kali pula batasan-batasan baru bermunculan. Maka,
selayaknya hal ini menjadi kajian yang serius di kalangan para sarjana.

2. Kagjian singkat nan deskriptif tentang wanita dalam tasawuf ini merupakan
bagian dari langkah awal dalam mengkaji secara serius tentang spiritualitas
Islam. Tentu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi stimulan terhadap
kajian tasawuf dan spiritual yang lebih serius dan mendalam.

3. Apayang telah dilakukan oleh penulis dalam penelitian skripsi ini adalah
hanya sumbangan kecil dalam dunia keilmuan. Sumbangan kecil ini akan
menjadi berharga karena keinginan kuat, ketekunan, serta kejujuran penulis
dalam menyelesaikannya. Pembahasan mengenai wanita selama ini banyak
yang terfokus pada persoalan sosial, budaya, dan gender. Masih sedikit
yang mengupasnya secara mendalam di wilayah spiritual keagamaan. Tentu
sgja, skrips ini diharapkan dapat menjadi stimulan dan pada saat nantinya

akan menjadi penelitian yang lebih serius bagi peneliti yang lain.
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